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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dari tangeal 16 Desember 2007 sampai 27
Januari 2008 di kandang Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Fakultas Peternakan
Unversitas Andalas Padang, Penelitian ini hertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian blondo jemur dalam ransum terhadap berat telur dan Komposisi telur
puvuh {persentase putih, perscntase kuning dan persentase kerabang) periode
laver. Penelitian ini mengpunakan puyuh Corurniv-coturniy Jugemica umur S
mingpu sebanyak 100 ckar, puyuh tersebut ditempatkan pada kandanz box
sebanyak 20 unit. Setiap unit ditempatkan 5 ekor puvuh, Perlakuan ransum
dibedakan atas level pengeunsan blondo (ampas VOO yaite ¢ Ransum A {0%%
Blondo), B (5% Blondo), C (10% Blondo), D (15% Blondw), dan E (2024
Blondo). Metoda penelitian adalah metoda cksperimen dengan mengeunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perfakuan dan 4 kelompok sebapai
ulangan. Parameter yvang diamati adalah herat telur, persentase putih telur,
persentase kuning telur dan persentase kerabang telur puyuh, Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembedan blonde dalam ransum memberkan pengaruh
tidak nyata (P>0.05) terhadap persentase kuning dan persentase kerabang telur
puyuh, tetapi memberikan pengarul sangat nyvata (P<0.01) terhadap berat telur
dan persentase putih telur puvub Dar hasii penelitan dapal disimpulkan bahwa
blondo jemur dapat dipakai sampal level 15% dalam ransum puyith.

Fata Kunei : Puyuh, Blondo {(Ampas VOO Berat Telur dan Komposisi Telur
Puyuh (Persentase Putih, Persentase Kuning dan  Persentase
Kerabang).



L. FENDAHULTAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan pesatnva laju pertumbuhan penduduk Indonesia, maka
kebutuhan akan bahan makanan yang bermuty lingei juga sermakin roeningkal
antara lain bahan makanan sumber protein hewani seperti daging dan telur, Maka
hal inilah yang mendasari peternak mulai mengembangkan berbagai usaha
petermmakan seperti ternak unggas. Salah satu ternak ungeas yang menjadi dayva
tarik peternak adalah puyuh, karena puyuh merupakan salah sate komoditi sumber
profein bewani.

Untuk mencapal pertumbuban yang cepat dan prodisks: tingei dari ternak
puyub dibutuhkan makanan vang berkualitas bajk, karens makanan adalah salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha pada hidang peternakan.
Angeorodi (1995) mengatakan bahwa biaya vang dikeluarkan untuk ransum
adalah 70% dad total biaya produksi iernak ungoas, maka untuk  dapat
memperoleh keuntungan optimal perlu dicari bahan pakan alternatif vang tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia dan memiliki  nila; @izl vang tinggi.
Pemanfastan limbah industri pertanian dapat dijadikan scbapai sumber bahan
pakan alternatif untuk ternak.

Salah satu limbah induste perianion yang potensial dijadikan sumber
buhan pakan alternatif adalah blondo. Blondo merupakan  limbah  industri
pertanian sisa pembustan minyak kelapa murmni vang disebut Firein Coconue Oif
(VCO). Blondo ini berguna sebagai bahan pakan ternak unggas vang mempunyai

kandungan protein, mineral dan energi wang cukup linggi. Blondo juga



mengandung asam lemak 1ok jenuh diantaranya adalah asam aleat fomega-9),
linoleat (omega-6), linolenat (omega-3), Asam lemak {ak Jjenuh ini mivrupakan
asam lemak essensial. Asam lemak in dapat membantu penyerapan vitamin-
vitamin yang larut dalam lemak dan dapat meningkatkan penyerapan nuteisi dari
bezhan makanan. Kemudian Purwati, Husmaini, Swvukor. Mumni dan Othman
(2006) menyatakan bahwa di dalam blondo terdapat bakteri asam laktat vaitu
Lactobacillus sp. Bakteri ini berfungsi sebagal probiotik vang diberdkan sebagai
suplemen makanan, dimana dapat meningkatkan penverapan nutrisi makanan di
dalam usus, sehingga nantinya dapal meningkatkan kualitas telur puyih.

Kendala dalam penggunaan blondo sebagsi bahan pokan alternatif yaitu
blondo mengandung kadar lemak yang cukup finggi, oleh karena ity level
pemberian blende dalam ransum puyuh tidak bisa terluly banyak, disesuaikan
dengan kebutuban lemak wvang diberikan pada puyul, Menurut North (T84
puyuh perode laver membutuhkan lemak sampai level 8%. Dari hasil penelitian
Putri (2006) terlihat bahwa pemakaian blondo Jemur sampai level 12% dapat
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuban, konswms dan Konversi
ransum ayam broiler. Namun belum ada penclitian pemanfaatan blonde jemur
dalam ransum puyuh periode layer. Untuk iy penulis tertarik melakukan
penclitian mengenai hal di atas dengan judul "Penparuh Pemberian
Blondo {Ampas ¥YCO) Jemur Dalam Ransum Terhadap Berat Telur
dan Komposisi Telur Puyuh (Persentase Putih, Persentase Kuning dan

Persentase Keraba ngj™.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemberizn blonde jemur (ampas VCO) dulam ransum sampai level [5%
memberikan pengaruh terhadap berat telur puyuh dan persentase putih telur puyuh
namun tidak berpengaruh lethadap persentase kuning telur dan Kerabang telur
puyuh,
B. SARAN

Blondo jemur dapat dipakai sampai level 15% vang terbaik dalam ransum

puyuh,
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